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Abstract-- PT XYZ is an automotive component manufacturing company that routinely conducts training
programs and suggestion system activities as part of continuous improvement efforts to enhance human resource
quality. However, both activities are still managed using separate spreadsheets and paper-based forms, causing
time inefficiencies, data fragmentation, and delays in administration and reporting. This study evaluates the
implementation of the prototyping method and Extract, Transform, Load (ETL) data integration to improve the
efficiency of training and suggestion system administration through an information system approach. The system
was developed through iterative requirements analysis, prototype design, user evaluation, implementation, and
spreadsheet data migration into a centralized database using ETL. Evaluation was conducted through functional
testing, user acceptance testing, and process time comparison before and after implementation. The results show
a 96% reduction in training summary preparation time, a 75% acceleration in idea proposal evaluation, and the
elimination of paper usage in idea submission and evaluation. This study contributes to adaptive system
development and centralized data integration for data-driven human resource administration.
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Abstrak-- PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur komponen otomotif yang secara rutin
melaksanakan program pelatihan dan kegiatan sistem saran sebagai bagian dari upaya perbaikan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Namun, kedua kegiatan tersebut masih
dikelola menggunakan spreadsheet terpisah dan formulir berbasis kertas, sehingga menimbulkan inefisiensi
waktu, fragmentasi data, serta keterlambatan dalam proses administrasi dan pelaporan. Penelitian ini
mengevaluasi implementasi metode prototyping dan integrasi data Extract, Transform, Load (ETL) untuk
meningkatkan efisiensi administrasi pelatihan dan sistem saran melalui pendekatan sistem informasi. Sistem
dikembangkan melalui analisis kebutuhan secara iteratif, perancangan prototipe, evaluasi pengguna,
implementasi, dan migrasi data dari spreadsheet ke basis data terpusat menggunakan ETL. Evaluasi dilakukan
melalui pengujian fungsional, user acceptance testing, dan perbandingan waktu proses sebelum dan sesudah
implementasi. Hasil penelitian menunjukkan penurunan waktu penyusunan rekapitulasi pelatihan sebesar
96%, percepatan evaluasi proposal ide sebesar 75%, serta eliminasi penggunaan kertas pada proses pengajuan
dan evaluasi ide. Penelitian ini berkontribusi pada penerapan pengembangan sistem adaptif dan integrasi data
terpusat untuk mendukung administrasi sumber daya manusia berbasis data.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Prototyping, ETL, Pelatihan, Proposal Ide, Efisiensi Proses

I. PENDAHULUAN perbaikan proses, efisiensi kerja, dan inovasi

PT XYZ merupakan perusahaan manufaktur
komponen otomotif yang menempatkan
pengembangan kompetensi karyawan sebagai bagian
dari strategi peningkatan kualitas operasional. Upaya
tersebut  diwujudkan melalui  penyelenggaraan
pelatihan rutin untuk memperkuat keterampilan teknis,
kemampuan adaptasi, dan kesiapan karyawan dalam
menghadapi perubahan proses kerja di lingkungan
manufaktur. Selain pelatihan, perusahaan juga
mengoperasikan program sistem saran karyawan yang
memberikan ruang bagi karyawan untuk mengusulkan
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operasional. Sistem semacam ini berperan penting
dalam meningkatkan keterlibatan karyawan dan
mendukung budaya perbaikan berkelanjutan [1].

Pada kondisi saat ini di PT XYZ, data pelatihan
dan proposal ide masih tersebar dalam berbagai
format, mulai dari spreadsheet hingga dokumen
kertas. Fragmentasi data tersebut menimbulkan risiko
keterlambatan rekapitulasi, kesalahan input, duplikasi
data, serta rendahnya konsistensi informasi [2]. Risiko
penggunaan spreadsheet dalam proses organisasi juga
telah dibahas dalam penelitian sebelumnya karena
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dapat menimbulkan kesalahan dan menurunkan

keandalan informasi apabila tidak dikendalikan
dengan baik [3], [4].

Kondisi tersebut menuntut adanya sistem
informasi yang tidak hanya mampu

mengonsolidasikan data dari berbagai sumber, tetapi
juga dapat menyesuaikan diri terhadap kebutuhan
pengguna yang berkembang. Dalam konteks
manajemen informatika, permasalahan ini tidak cukup
diselesaikan melalui pembangunan aplikasi, tetapi
perlu dikaji sebagai penerapan metode pengembangan
sistem, integrasi data, dan perbaikan proses bisnis
yang dapat menghasilkan peningkatan kualitas
informasi.

Literatur pengembangan sistem perangkat lunak
menjelaskan  bahwa profotyping memungkinkan
pengguna berinteraksi dengan representasi awal
sistem, memberikan umpan balik, dan mematangkan
kebutuhan secara bertahap [5], [6]. Dibandingkan
pendekatan linier yang menuntut spesifikasi lengkap
sejak awal, prototyping lebih sesuai untuk kasus yang
membutuhkan validasi berulang terhadap alur kerja,
antarmuka, dan fitur sistem. Dari sisi perbaikan proses,
pendekatan Business Process Improvement (BPI)
digunakan untuk menilai proses yang berjalan,
mengidentifikasi aktivitas yang tidak efisien, dan
merancang proses usulan yang lebih terstruktur.
Dengan demikian, sistem yang dikembangkan tidak
hanya berfungsi sebagai alat digitalisasi, tetapi juga
sebagai instrumen perbaikan alur kerja yang dapat
diukur melalui pengurangan waktu proses, penurunan
kesalahan, dan pengurangan penggunaan dokumen
fisik [7]. Di sisi lain, transisi dari pengelolaan data
manual menuju basis data terpusat memerlukan
mekanisme integrasi yang mampu menjaga
konsistensi dan kualitas data. Proses Extract,
Transform, Load (ETL) banyak digunakan untuk
mengekstraksi data dari berbagai sumber, melakukan
pembersihan dan transformasi, serta memuatnya ke
basis data tujuan. Kajian mengenai kualitas data pada
proses ETL menunjukkan bahwa ETL berperan
penting dalam menangani data heterogen dan
meningkatkan kesiapan data untuk pelaporan maupun
analisis [8], [9], [10].

Namun, penelitian yang secara  khusus
mengevaluasi kombinasi metode prototyping dan
integrasi ETL dalam digitalisasi proses administrasi
pelatihan dan sistem saran karyawan masih terbatas,
terutama yang disertai pengukuran dampak sebelum
dan sesudah implementasi terhadap efisiensi proses.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus
pada pengembangan sistem, tetapi juga pada evaluasi
penerapan metode pengembangan sistem dan integrasi
data dalam konteks perbaikan proses administrasi
training dan sumbang saran.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan  untuk = menganalisis, = merancang,
mengimplementasikan, dan mengevaluasi sistem
informasi pengelolaan data pelatihan dan sistem saran
karyawan berbasis web menggunakan pendekatan
prototyping dan integrasi ETL. Evaluasi dilakukan
untuk menilai kesesuaian metode prototyping dalam
memvalidasi kebutuhan pengguna secara iteratif,
kontribusi ETL dalam mengintegrasikan data dari
sumber yang terpisah, serta dampak sistem terhadap
efisiensi proses.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu analisis kebutuhan secara iteratif, perancangan
prototipe, evaluasi pengguna, implementasi sistem,
migrasi data menggunakan ETL, pengujian
fungsional, User Acceptance Testing (UAT), evaluasi
sebelum dan sesudah implementasi, serta penarikan
kesimpulan.

Tahap analisis kebutuhan [11], [12]dilakukan
untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses
administrasi pelatihan dan sistem saran karyawan yang
masih menggunakan spreadsheet terpisah dan
formulir kertas. Analisis dilakukan secara iteratif
melalui observasi proses kerja, wawancara dengan
pengguna, dan penelaahan dokumen operasional agar
kebutuhan sistem dapat disesuaikan dengan kondisi
aktual.

Berdasarkan hasil analisis, dilakukan perancangan
prototipe sistem informasi berbasis web yang
mencakup alur pengelolaan data pelatihan, jadwal
pelatihan, rekapitulasi pelatihan, pengajuan proposal
ide, penilaian proposal ide, serta pelaporan. Prototipe
kemudian  dievaluasi oleh pengguna untuk
memperoleh umpan balik terhadap kesesuaian fitur,
alur kerja, dan kemudahan penggunaan. Masukan
pengguna  digunakan untuk menyempurnakan
prototipe secara berulang hingga rancangan sistem
sesuai dengan kebutuhan operasional.

Setelah  prototipe  dinyatakan  sesuai, sistem
diimplementasikan sebagai aplikasi berbasis web dan
dilakukan migrasi data dari spreadsheet ke basis data
terpusat menggunakan pendekatan ETL. Proses ETL
meliputi ekstraksi data dari spreadsheet, transformasi
data melalui pembersihan dan penyesuaian format,
serta pemuatan data ke basis data terpusat [9], [13],
[14]. Selanjutnya, sistem diuji melalui pengujian
fungsional dan UAT untuk memastikan fungsi sistem
berjalan sesuai kebutuhan serta dapat diterima oleh
pengguna akhir [15]. Evaluasi dampak implementasi
dilakukan dengan membandingkan waktu proses
sebelum dan sesudah penerapan sistem, khususnya
pada penyusunan ringkasan pelatihan, penilaian
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proposal ide, serta penggunaan kertas dalam proses
pengajuan dan penilaian ide.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kebutuhan menghasilkan gambaran
proses bisnis saat ini dan proses bisnis usulan. Gambar
1 dan 2 menunjukkan proses bisnis sebelum adanya
sistem, sedangkan gambar 3 dan 4 menggambarkan
proses bisnis yang diusulkan. Selain itu, spesifikasi
kebutuhan sistem dituangkan dalam tabel kebutuhan
fungsional yang dapat dilihat pada tabel 1.

Summarry Training

Schedule Training

Form Schedule

Gambar 1. Proses Bisnis Kelola Data Pelatihan Saat
Ini

Pada gambar 1 ditunjukkan proses pengelolaan
data pelatihan sebelum penerapan sistem. Data
peserta, absensi, hasil pre-test dan post-test, serta
jadwal pelatihan dicatat pada spreadsheet terpisah.
Rekapitulasi bulanan memerlukan waktu hingga 151
menit karena unit pengelola SDM  harus
menggabungkan data dari lebih dari 10 sheet yang
berbeda. Penyusunan jadwal pelatihan dilakukan
menggunakan format spreadsheet manual tanpa fitur
deteksi bentrok, sehingga berpotensi menimbulkan
tumpang  tindih  jadwal dan  keterlambatan
penyampaian informasi.
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Gambear 2. Proses Bisnis Kelola Proposal Ide Saat Ini

Gambar 2 memperlihatkan proses pengelolaan
proposal ide karyawan sebelum adanya sistem. Ide
diajukan melalui formulir kertas, kemudian disimpan
dalam spreadsheet, dicetak, dan didistribusikan
kepada sejumlah supervisor untuk penilaian manual.
Proses ini membutuhkan waktu lama dalam
rekapitulasi nilai, rawan ketidaktepatan perhitungan,
serta mengakibatkan penumpukan dokumen fisik yang
tidak efisien.
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Gambar 3. Proses Bisnis Kelola Data Pelatihan
Usulan

Gambar 3 menggambarkan proses pengelolaan
pelatihan setelah penerapan sistem usulan. Komite
dapat mengunggah data absensi dan hasil tes peserta
langsung ke sistem, serta menginput jadwal pelatihan
yang otomatis tersimpan pada basis data terpusat. Data
divisualisasikan melalui dashboard sehingga proses
rekapitulasi dapat dilakukan lebih cepat tanpa
menggabungkan file manual, sekaligus mengurangi
potensi tumpang tindih jadwal.
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Gambar 4. Proses Bisnis Kelola Proposal Ide Usulan

Pada gambar 4 ditunjukkan proses pengelolaan
proposal ide setelah sistem berjalan. Data ide
karyawan diunggah melalui aplikasi web dan langsung
tersimpan dalam basis data. Supervisor dan komite
memberikan penilaian melalui formulir digital,
sementara sistem menghitung skor akhir secara
otomatis. Alur ini mempercepat proses evaluasi,
menghilangkan kebutuhan pencetakan dokumen, serta
meningkatkan konsistensi penilaian.

Pengembangan sistem ini merupakan bagian dari
inisiatif Business Process Improvement (BPI), yaitu
pendekatan untuk menganalisis dan menyempurnakan
proses bisnis agar lebih optimal, menekan aktivitas
yang tidak bernilai tambah, dan meningkatkan kualitas
output [6], [7], [16]. Dalam penelitian ini, BPI
digunakan untuk membandingkan proses manual
dengan proses usulan serta menilai dampak digitalisasi
terhadap efisiensi waktu, akurasi rekapitulasi, dan
penggunaan  dokumen fisik.Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, kebutuhan fungsional
sistem dirumuskan sebagaimana tercantum pada tabel
1.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional

Kelola data User
Kelola data Jabatan
Kelola data Departemen
Kelola data Section
Kelola data Jenis Pelatihan
Kelola data Item
Kelola data karyawan
Kelola data Absensi Pelatihan
a)  Sistem memungkinkan Committee untuk meng-
import data absensi pelatihan
b) Sistem memungkinkan Committee
melihat data absensi pelatihan
9. Kelola data Absensi Trainer

® N RN

untuk
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Kebutuhan Fungsional

a)  Sistem memungkinkan Committee untuk meng-import
data absensi trainer

b)  Sistem memungkinkan Committee untuk melihat data
absensi trainer

Kelola data Hasil Test

a)  Sistem memungkinkan Committee untuk mengimport
data hasil rest

b) Sistem memungkinkan Committee untuk melihat data
absensi hasil fest

11. Kelola data proposal ide
a) Sistem memungkinkan Supervisor dan Committee untuk
melihat data proposal ide

12. Kelola Form penilaian proposal ide
a) Sistem memungkinkan Supervisor dan Committee untuk
mengisi form penilaian proposal ide

13. Kelola Jadwal Pelatihan Internal
a) Sistem memungkinkan Committee untuk menginput
jadwal pelatihan internal

14. Kelola Jadwal Pelatihan Eksternal
a) Sistem memungkinkan Committee untuk menginput
jadwal pelatihan eksternal

15. Kelola Riwayat Pelatihan
a) Sistem memungkinkan Committee dan Trainer untuk
melihat Riwayat Pelatihan berupa radar chart maupun /list
view

16. Kelola Verifikasi Proposal Ide
a) Sistem memungkinkan Committee untuk memverifikasi
data proposal ide yang sudah di nilai apakah implemented
atau tidak

17. Kelola Dashboard Pelatihan
a) Sistem memungkinkan Committee dan
Trainer untuk melihat dashboard Pelatihan

18. Kelola Dashboard Jadwal
a) Sistem memungkinkan Committee dan

Trainer untuk melihat dashboard Jadwal

Pada aplikasi pengelolaan data pelatihan dan
proposal ide, terdapat tiga aktor yang berinteraksi
dengan sistem, yaitu Komite, Supervisor, dan Trainer.
Interaksi para aktor tersebut menghasilkan 57 use case
yang dikelompokkan ke dalam 18 fungsi utama, yakni
Dashboard Pelatihan, Dashboard Jadwal, Kelola
User, Kelola Jabatan, Kelola Departemen, Kelola
Section, Kelola Jenis Pelatihan, Kelola Karyawan,
Kelola Item, Kelola Absensi Pelatihan, Kelola Absensi
Trainer, Kelola Hasil Tes, Kelola Jadwal Internal,
Kelola Jadwal Eksternal, Kelola Proposal Ide, Kelola
Penilaian Proposal Ide, Kelola Verifikasi Proposal Ide,
dan Kelola Riwayat Pelatihan. Salah satu use case
diagram yang dikembangkan adalah diagram untuk

fungsi  Penilaian Proposal Ide, sebagaimana
ditunjukkan pada gambar 5.

Penggunaan  use case  diagram  dalam
pengembangan  sistem ini  digunakan untuk

menjelaskan apa yang dilakukan oleh pengguna
terhadap sistem maupun sebaliknya. Diagram ini
membantu tim pengembang dan pengguna memahami
ruang lingkup sistem secara visual, memastikan
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kebutuhan fungsional teridentifikasi, dan menjadi
dasar untuk perancangan lanjutan seperti activity
diagram. Pendekatan ini membuat pembangunan
sistem lebih terarah dan responsif terhadap kebutuhan
pengguna.

Kelola Penilaian Proposal Ide
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Gambar 5. Use Case Diagram Kelola Penilaian
Proposal Ide

Arsitektur sistem yang digunakan ditunjukkan
pada gambar 6. Sistem menerapkan three-tier
architecture [17] yang terdiri dari presentation layer,
application layer, dan data layer. Lapisan presentation
merupakan antarmuka pengguna berbasis web yang
diakses melalui browser. Lapisan application
memproses logika bisnis, mengatur aliran data, dan
menangani integrasi dengan komponen eksternal.
Lapisan data layer menggunakan SQL Server untuk
menyimpan data pelatihan, proposal ide, jadwal, hasil
evaluasi, dan akun pengguna.

Selain komponen inti, sistem terhubung dengan
layanan cloud dan API pihak ketiga untuk mendukung
impor data dari spreadsheet serta pengiriman
notifikasi  otomatis.  Proses  integrasi  data
menggunakan mekanisme ETL seperti ditunjukkan
pada gambar 7. Pada tahap extraction, data diambil
dari spreadsheet. Selanjutnya, data mengalami proses
transformation untuk pembersihan, validasi, dan
penyesuaian format agar sesuai dengan struktur basis
data. Tahap akhir adalah loading, yaitu memuat data
yang telah diproses ke SQL Server agar siap
digunakan oleh aplikasi. Penerapan ETL pada tahap
ini memberikan kontribusi terhadap konsistensi data
karena data yang sebelumnya tersebar dapat
dikonsolidasikan ke dalam struktur basis data yang
seragam.
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Gambar 6. Desain Arsitektur Sistem
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Gambar 7. Desain Arsitektur Integrasi Data

Setelah implementasi, dilakukan pengujian
sistem menggunakan pendekatan blackbox testing
dalam dua tahap, yaitu unit testing untuk memastikan
fungsi sesuai kebutuhan pengguna dan UAT yang
melibatkan pengguna akhir. UAT digunakan untuk
mengevaluasi apakah sistem memenuhi kebutuhan
operasional, mudah digunakan, dan dapat diterima
oleh pengguna pada proses kerja sebenarnya.

Pengujian penurunan waktu dilakukan pada
beberapa proses utama menggunakan metode
stopwatch. Pengukuran dilakukan tiga kali untuk
proses yang masih melibatkan interaksi manual,
seperti pembuatan summary pelatihan dan penilaian
proposal ide. Untuk proses yang telah sepenuhnya
otomatis setelah digitalisasi, seperti pembuatan form
jadwal pelatihan dan aktivitas administratif unit
pengelola SDM, estimasi waktu sebelum sistem
diperoleh dari rutinitas kerja aktual, sedangkan waktu
sesudah adanya sistem dianggap nol menit karena
aktivitas tersebut dieliminasi.

Berdasarkan  hasil pengujian, pembuatan
summary pelatihan berkurang dari rata-rata 151 menit
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menjadi 6 menit atau turun sebesar 96%. Pembuatan
form  jadwal pelatihan yang  sebelumnya
membutuhkan 30 menit tereliminasi setelah sistem
digunakan. Penilaian proposal ide berkurang dari 4
menit menjadi 1 menit atau turun sebesar 75%.
Aktivitas administratif unit pengelola SDM seperti
pencetakan, distribusi, dan pengumpulan dokumen
yang sebelumnya memerlukan 40 menit juga
tereliminasi. Rincian hasil disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Persentase Penurunan Waktu

Persentase
Durasi
No Nama Proses Kondisi Penurunan
(menit)
Waktu
Pembuatan Sebelum 151
1 Summary 96%
. Sesudah 6
Pelatihan
Pembuatan Sebelum 30
2 Form Jadwal 100%
Sesudah 0
Pelatihan
Penilaian Sebelum 4
3 75%
Proposal Ide Sesudah 1
4  Administratif Sebelum 40 100%
Unit SDM Sesudah 0

Selain itu, sistem menghilangkan penggunaan
kertas untuk form proposal ide dan form penilaian
proposal ide yang sebelumnya mencapai rata-rata 300
lembar per bulan atau 3.600 lembar per tahun. Setelah
digitalisasi, penggunaan kertas pada proses tersebut
berkurang 100%. Rincian ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Pengurangan Material Kertas

No Kebutuhan Kondisi Total Persentase
Kertas Penurunan
Form Proposal Ide
3.600
1 Form  Penilaian  Sebelum
lembar
Proposal Ide
100 %
2 Form Proposal Ide
3 Form  Penilaian Sesudah 0 lembar
Proposal Ide

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi telah
teruji dan dapat diterima oleh pengguna akhir, selain
itu terdapat juga pada perbaikan proses dan kualitas
informasi. Dari sisi metode, profotyping membantu
pengguna memvalidasi kebutuhan secara bertahap
sehingga fitur yang dikembangkan lebih sesuai dengan
proses operasional. Dari sisi integrasi data, ETL
membantu mengurangi fragmentasi data, menyatukan
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sumber data yang sebelumnya tersebar, dan
meningkatkan reliabilitas laporan.

Dari perspektif manajemen informatika, temuan
ini menunjukkan bahwa kombinasi prototyping dan
ETL dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk
organisasi yang menghadapi masalah administrasi
manual, kebutuhan pengguna yang berubah, dan data
operasional yang tersebar. Evaluasi kuantitatif berupa
penurunan waktu proses dan eliminasi penggunaan
kertas memberikan bukti empiris bahwa digitalisasi
yang dirancang berdasarkan kebutuhan pengguna
mampu meningkatkan efisiensi, konsistensi data, dan
kesiapan pengambilan keputusan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa  pendekatan  pengembangan  berbasis
prototyping dan integrasi data melalui ETL merupakan
strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan
operasional pada organisasi yang masih bergantung
pada proses administratif manual. Dengan demikian,
kontribusi utama penelitian ini berada pada penerapan
dan evaluasi metode pengembangan sistem, integrasi
data, dan perbaikan proses bisnis, bukan semata-mata
pada pembangunan aplikasi.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi
metode prototyping dan integrasi data ETL efektif
digunakan dalam pengembangan sistem informasi
pengelolaan data pelatihan dan proposal ide karyawan.
Prototyping berperan dalam memastikan kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna melalui evaluasi
iteratif, = sedangkan = ETL  berperan  dalam
mengonsolidasikan data dari sumber yang sebelumnya
tersebar ke dalam basis data terpusat. Implementasi
sistem menghasilkan perbaikan terukur, yaitu
penurunan waktu penyusunan summary pelatihan
sebesar 96%, percepatan penilaian proposal ide
sebesar 75%, eliminasi aktivitas administratif tertentu,
dan pengurangan penggunaan kertas sebesar 100%
pada proses yang dievaluasi.

Penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
memanfaatkan data historis yang telah terintegrasi
sebagai dasar pengembangan decision support system.
Pengembangan lanjutan dapat diarahkan pada model
machine learning untuk rekomendasi pelatihan
berdasarkan  kebutuhan kompetensi karyawan,
prediksi efektivitas pelatihan, serta seleksi proposal
ide secara lebih objektif berdasarkan pola penilaian
dan dampak implementasi. Selain itu, penelitian
berikutnya dapat menambahkan evaluasi kualitas
perangkat lunak menggunakan standar kualitas sistem,
seperti usability, reliability, dan maintainability, agar
kontribusi ilmiah pada aspek kualitas produk
perangkat lunak menjadi lebih kuat.
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